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WEB Services Implementation on The Report of Dengue
Hemorrhagic Fever (DHF) At Health Office Karanganyar

Ragil Saputradan Ahmad Ashari

Abstract— Dengue Hemorrhagic Fever
(DHF) is one of the infectious diseases that frequently
leads to Extraordinary Stuation. The management of
report is conducted by Health Community Center
which subsequently gives report to Health Office. A
problem arising from the report management is the
fact that the report is conducted manually, therefore,
the data is less valid and is not processed as quickly
as possible. The quick and accurate data report
system enables to lessen the risk of Dengue
Hemorrhagic Fever. Due to this fact, it is undeniable
necessary to provide an integrated inter-system of
Dengue Fever report. This system includes an inter-
system between one Health Community Center to
another and to the system in Health Office. The
integration of inter-system report is able to be
conducted by the use of web service technology.
Therefore, this research focuses on the development
of Web Service based integrated system on the report
of Dengue Fever. Data exchange is conducted in XML
form by the application of SOAP and WSDL
technologies. Library NuSOAP is necessary to
provide class soapClient and soapServer. In other
words, it functions as the listener whose functions are
to receive and to respond at the access demand
toward web service. The result is web service based
report system which has dual functions since the
system has functions to be either server or client.

Keywords— web service, integration, SOAP,
DHF.

|. PENDAHULUAN
Perkembangan  teknologi  informas
semakin pesat hingga saat ini dengan terus
dikembangkan teknol ogi-teknol ogi yang
mendukungnya. Salah satu teknologi yang
mendukung  teknologi  informasi  adalah

komputasi terdistribusi (distributed computing)
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yang memungkinkan dilakukan komputasi pada
banyak mesin, dan hasilnya dimanfaatkan oleh
banyak mesin pula. Salah satu teknologi
komputasi terdistribus yang berkembang pesat
saat ini adalah web service.Konsep web service
muncul untuk menjembatani  sistem-sistem
informasi yang ada tanpa mempermasalahkan
perbedaan platform yang digunakan oleh masing-
masing sumber [7]. Web service menyediakan
standar komunikasi diantara berbagai aplikasi
perangkat lunak yang berbeda-beda. Web service
menggunakan teknologi komunikas — seperti
SOAP (9mple Object Application Protocol),
WSDL (Web Service Description Language) dan
XML (eXtensble Markup Language) yang
dikirim melalui HTTP (Hypertext Transport
Protocol) [4]. Dengan penggunaan teknologi
tersebut, web service menawarkan kemudahan
untuk menjembatani pertukaran informasi yang
digunakan. Web service merupakan turunan
aplikas web dapat dibuat aplikasi modular yang

dapat dipublikasikan, diletakkan, dan
dibangkitkan antar web [7].

Dengan melihat keunggulan yang
dimiliki web service tersebut, maka dalam

penelitian ini akan diangkat topik mengenai
penerapan web service pada pelaporan kasus
penyakit Demam Berdarah Dengue (DBD) di
Dinas Kesehatan Kabupaten Karanganyar.
Kabupaten Karanganyar merupakan daerah
endemis DBD, ini terlihat dari survel lapangan
oleh Dinkes Karanganyar terdapat lima
kecamatan yang termasuk paling rawan serangan
DBD karena angka bebas jentiknya hanya rata-
rata 60%. ldealnya, angka bebas jentik yang
aman yakni antara 90% hingga 95%. Dan angka
kesakitan (incidence rate) di Kabupaten
Karanganyar masih cukup tinggi yaitu 5,7/10.000
penduduk. Padahal Standart Pelayanan Minimal
(SPM) dalam penanggulangan DBD angka
kesakitannya tidak boleh lebih dari 2/10.000
penduduk [10]. Berdasarkan data tersebut
membuktikan bahwa penanggulangan DBD di
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Kabupaten Karanganyar belum optimal. Salah
satu penyebabnya adalah dalam proses pelaporan
kejadian DBD.

Berdasarkan ~ uraian  permasalahan
tersebut, maka dapat disusun rumusan masalah
yang akan dibahas dalam penelitian ini adalah :

1. Bagaimana merancang Sistem Pelaporan
Demam Bedarah Dengue pada tiap-tiap
Puskesmas  untuk  melakukan  proses
pencatatan dan Sistem Integrasi Data Laporan
Demam Bedarah Dengue Dinkes untuk
menerima laporan dari tiap-tiap puskesmas.

2. Bagaimana mengintegrasikan sistem-sistem
pada Puskesmas dan Dinkes yang masing-
masing memiliki sistem dan basis data
kedalam sistem terintegras menggunakan
web service.

Untuk itu tujuan dari penelitian ini
adalah untuk mengimplementasikan teknologi
web service pada pencatatan dan pel aporan kasus
Demam Berdarah Dengue (DBD) di Dinas
Kesehatan Kabupaten Karanganyar.

Il. PENGERTIAN DASAR WEB SERVICE

Web Service adalah antarmuka yang
mendeskripsikan sekumpulan operasi yang dapat
diakses dalam sebuah jaringan melalui pesan
XML vyang teah distandartkan [6]. W3C
mendefinisikan web service sebagai sebuah
sistem perangkat lunak yang dirancang untuk
mendukung inter operasi mesin ke mesin di
sebuah jaringan. Definisi lain dari perangkat
lunak loosely coupled, dapat diguna ulang,
membungkus fungsionalitas diskret,
didistribusikan, dan diakses secara programatik
melalui protokol internet standart [9].

Dari berbagai definis tersebut dapat
dismpulkan bahwa web service merupakan
middleware internet yang memungkinkan
berbagai sistem untuk saling berkomunikasi
tanpa terpengaruh pada platform. Web service
membungkus operasi-operasi ke dalam sebuah
antarmuka yang ditulis dalam notas XML.
Antarmuka  ini menyembunyikan  detil
implementasi dari layanan. Pertukaran informasi

yang terjadi dalam web service juga
menggunakan pesan dalam format XML.
Web service dibangun dari tiga

komponen utama, yaitu service provider, service
registry, dan service requestor. Komponen-
komponen tersebut saling berinteraksi melalui
komponen web service, yang berupa deskrips
dan implementasi layanan. Terdapat tiga macam
operas  yang memungkinkan komponen-
komponen tersebut untuk dapat saling
berinteraksi, yaitu publish, find, dan bind.
Keterkaitan antara peran, operasi, dan komponen
web service dapat dilihat pada Gambar 1.

Service
Description
Service
Registry

Publish
WSDL, UDDI

Find
WSDL, UDDI

Service
Provider

Service
Requestor

Service
Description

Gambar 1. Komponen web service (Kreger,
2003)

I1.I SoAP

SOAP (Smple Object Acces Protocol)
adalah merupakan protocol untuk pertukaran
informasi dengan desentralisas dan terdistribusi
[2]. SOAP merupakan gabungan antara HTTP
dengan XML karena SOAP umumnya
menggunakan protokol HTTP sebagai sarana
transport datanya dan data akan dipertukarkan
ditulis dalam format XML. SOAP mengatur
bagaimana request dan respon dari suatu service
bekerja.

I.11 WsDL

WSDL (Web Service Description
Language) adaah merupakan sebuah bahasa
berbasis XML vyang digunakan  untuk
mendefinisikan web service dan menggambarkan
bagaimana cara untuk mengakses web service
tersebut [3]. Fungsi utama WSDL dalam web
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service adalah untuk mengotomasi mekasnisme
komunikas business-to-business dalam web
service melaui protokol internet. Dengan
menggunakan WSDL client dapat memanfaatkan
fungsi-fungsi publik yang disediakan oleh server
[7].

[1.111 PHP NusoAP

NuSOAP adalah sebuah kumpulan class-
class PHP yang memungkinkan user untuk
mengirim dan menerima pesan SOAP melalui
protokol HTTP [8]. NuSOAP merupakan toolkit
web service berbasis komponen. NuSOAP
memiliki beberapa class yang menyediakan
method seperti serialisas variabel dan pemaketan
SOAP-Envelope. Interaksi web service dilakukan
dengan class client yang disebut dengan class
soapClient dan class server yang disebut dengan
class soapServer. Class-class ini mengizinkan
user untuk melakukan proses pengiriman dan
penerimaan pesan-pesan SOAP dengan bantuan
beberapa class-class pendukung lainnya untuk
melengkapi proses tersebut.

[11. ANALISA DAN RANCANGAN

Sistem web service pelaporan Demam
Berdarah Dengue (DBD) yang di bangun
merupakan sistem pelaporan yang menggunakan
web service, yang melibatkan sistem Dinas
Kesehatan dan seluruh sistem DBD Puskesmas
di wilayah kabupaten Karanganyar. Adapun
analisa kebutuhan sistem antaralain :

a. Dibutuhkan satu layanan web service. Web
service tersebut terdiri dari dua bagian.
Bagian yang pertama merupakan web service
server di tiap unit puskesmas. Setiap web
service server berfungsi sebagai provider data
dari masing-masing puskesmas. Bagian kedua
merupakan web service klien yang akan
mengambil data untuk diintegrasikan. Dalam
hal ini dinkes sebagai klien untuk merequest
laporan kejadian. Serta berlaku sebaliknya,
dinas kesehatan menjadi server yang
menyediakan info/berita yang dapat diakses
seluruh sistem puskesmas yang terhubung.

b. Dibutuhkan layanan sebuah sistem integras
datalaporan DBD pada dinas kesehatan untuk

menginformasikan atau menampilkan data
maupun  laporan  dari  masing-masing
puskesmas, serta penyampaian informasi dari
dinas kesehatan keseluruh puskesmas.

I11.I ARSITEKTUR SISTEM

Pada penditian ini dibuat sebuah
rancangan model arsitektur sistem pelaporan
DBD berbasis web service. Pengembangan
aplikas sistem berbasis model n-tier karena
model tersebut menggunakan web service

sebagai media komunikas pada database di
masing-masing puskesmas dan dinkes. Model
rancangan arsitektur umum dapat disgjikan pada
Gambar 2. Pada model tersebut dapat dilakukan
penambahan sistem puskesmas sampai dengan N
buah.

BasTs Data =
MysQL

eeeeee

Gambar 2. Arsitektur sistem

1.1l SISTEM PUSKESMAS

Sistem puskesmas melakukan pencatatan
kejadian Demam Berdarah Dengue dan
melaporkan ke dinkes berdasarkan form KD/RS
(formulir Kewaspadaan Dini/Rumah Sakit) yang
berisi data pasien dan hasil pemeriksaan pasien,
serta kondisi pasien.Adapun aktor/pengguna
yang terlibat dalam sistem pelaporan DBD
puskesmas antaralain :

1. Koordinator P2M, bertugas menangani data
DBD dan membuat laporan.

2. Kepala Puskesmas, merupakan pengguna
laporan ditingkat Puskesmas dan
penanggungjawab data laporan ke Dinas
Kesehatan.
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3. Pengelola SP3, merupakan petugas yang
melakukan entri data dasar sistem.

Untuk kelengkapan sistem diperlukan data
jumlah penduduk per desa, dataini di dapat dari
Dinas Kependudukan (Dispenduk). Diagram
konteks sistem puskesmas dapat disgjikan pada
Gambar 3.

Diagram konteks sistem dinkes disgjikan pada
Gambar 4

2, K-DBD, Peta, Grafikp Kepala Dinas

W2, KDBD
+————DPDBD, Desa,
Penduduk

—Info

Sistem
Integrasi Data

Puskesmas

Kepala
Puskesmas

Lap IntemalT

Info

P2M DataDBD  —Cek

Sistem
Pelaporan
DBD
Puskesmas

Staff SP3

Laporan

o Dinkes

Gambar 3. Diaaram konteks sistem puskesmas

[1.111 SISTEM DINKES

Sistem dinkes secara umum merupakan
client yang meminta layanan kepada sistem
puskesmas. Sistem integrasi datalaporan DBD di
dinas kesehatan melibatkan beberapa aktor
sebagai berikut :

1. Kepaa Bidang (Kabid) P2PL,
bertanggungjawab menangani laporan kasus
DBD dari tingkat Puskesmas, menerima
laporan data pasien, dan melakukan update
berita.

2. Kepaa Dinas Kesehatan, penanggungjawab
pelaporan ke instansi lain, dan dapat melihat
hasil seluruh laporan dalam bentuk tabel,
grafik dan peta.

DBD Dinkes L

Updete Info—————| Kabid P2PL

Gambar 4. Diagram konteks sistem dinkes

IV.IMPLEMENTASI

Pada tahap implementas  dibuat
beberapa fungsi atau service. Pembuatan fungsi
ini dibagi menjadi 11 buah fungsi, yang masing-
masing fungsi memiliki parameter input dan
output yang berbeda sesuai kebutuhan transaksi
data. Pembagian fungsi menjadi 11 buah fungsi
bertujuan untuk efisiens kinerja dari proses
pelaporan dan kemudahan melakukan debugging
dari proses integras sistem ini. Adapun sevice-
service yang digunakan dapat disgjikan pada
Tabel 1.
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Tabel 1.

Daftar nama service puskesmas

No

Nama Service

K eter angan

getLaporanwW?2

Service ini yang digunakan untuk mendapatkan dan
mengirimkan laporan W2 secara mingguan. Service ini
memiliki parameter input berupa minggu, tahun kejadian
dan tahun penduduk. Sedangkan outputnya berupa nama
desa, jumlah kegadian, jumlah kematian, dan jumlah
penduduk.

getLw2_Puskesmas

Service ini digunakan untuk mengirimkan laporan W2
semua kejadian per puskesmas per minggu. Service ini
memiliki parameter input tahun kejadian dan minggu.
Sedangkan output berupa nama puskesmas dan tota
penderita.

getLw2_pusksmasAll

Service ini digunakan untuk mengirimkan laporan W2
semua kejadian per puskesmas sampai dengan minggu
terakhir. Service ini memiliki parameter input tahun
kgiadian dan minggu. Dan output berupa nama
puskesmas, jumlah penderita berdasarkan minggu dan
total penderita.

getDataPasien

Merupakan service untuk mendapatkan data detail
pasien, dengan parameter input berupa munggu, tahun
kejadian, puskesmas dan desa. Sedangkan output yang
dihasilkan berupa array data pasien yaitu nama, umur,
alamat, status pasien.

getTota Penderita

Service ini digunkan untuk menghitung total penderita
dari seluruh desa. Parameter input berupa tahun kejadian,
dan outputnya total semua kejadian pada puskesmas
tersebut.

getStatusH

Merupakan service untuk mengetahui jumlah pasien
dengan status terakhir pasien hidup. Parameter input
berupa tahun, output berupa total pasien yang hidup.

getStatusM

Service ini untuk mengetahui jumlah pasien dengan
status terakhir pasien meninggal. Parameter input berupa
tahun, sedangkan output berupa total pasien yang
meninggal.

getBulanGrafik

Digunakan untuk menghitung jumlah kejadian dalam
satu bulan. Parameter input berupa bulan, dan tahun
kejadian, dan outputnya total penderita per bulan.

getNamaDesa

Merupakan service untuk mendapatkan id desa dan nama
desa, dengan parameter input kosong dan outputnya
berupa array id desa dan nama desa.

10

getNamaPuskes

Merupakan service untuk mendapatkan id puskesmas dan
nama puskesmas, dengan parameter input kosong dan
outputnya berupa array id puskesmas dan nama
puskesmas.

11

getPenderitaFPeta

Merupakan service untuk mendapatkan warna peta desa,
berdasarkan nilai IR tiap desa, dengan parameter input
id peta dan output berupa warna peta desa.
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V. HASIL IMPLEMENTASI

Bersadarkan arsitektur sistem pada
Gambar 2, dilakukan pengujian di laboratorium
Magister Ilmu Komputer UGM dengan
menggunakan empat buah komputer yang
masing-masing  bertindak sebagal  sistem
puskesmas (tiga komputer) dan sebuah komputer
bertindak sebagai sistem dinkes. Daftar alamat
IP dapat disgjikan pada Tabel 2.

Table 2 Tabel alamat I P pengujian sistem

No Nama Alamat IP Eeterangan
Eomputer

1 Kompll 172.16.1.10 Sistem
puskesmas
Jatiparo

2 Kompll 172.16.1.11 Sistem
Ditikes

3 Kompl3 172.16.1.13 Sistem
puskesmas
matesih

4 Kompld 172.16.1.14 Sistem
puskesmas
jaten

Kemudian dilakukan pengujian sistem
puskesmas, proses dimulai dengan entri data
pasien oleh petugas P2M. Data pasien bersifat
umum belum ada laporan kejadian DBD, karena
puskesmas baru melakukan pemeriksaan dan
pasien di duga (suspect) DBD. Update data
pasien dilakukan setelah puskesmas mendapat
tembusan laporan form KD/RS dari rumah sakit
yang melakukan pemeriksaan. Gambar 5
merupakan form untuk entri data KD/RS.

zzzzzz

+[17 (%] [september (¥][2010 &

Gambar 5. Menu entri KD/RS

Proses entri data KD/RS atau data pasien
pada salah satu sistem dipuskesmas akan
menyebabkan jumlah data kejadian pada saat
terssmpan akan dilakukan update (perubahan),
sehingga semua sistem baik dinkes maupun
puskesmas lain yang melakukan akses melalui
web service ke sistem tersebut juga akan
menampilkan secara real time. Hal ini dapat
dilakukan karena setigp sistem disediakan
sebuah mekanisme untuk melakukan recall
(pemanggilan  berulang-ulang) dengan cara
melakukan refresh browser secara berkala

Pengujian selanjutnya dilakukan pada
sistem dinas keseshatan, menu laporan w2 desa
(Gambar 6) merupakan laporan mingguan yang
dapat diakses oleh kepala dinas.

{Permpitapn awes Foa Mimgiiie 37 Tabiin 2010}

e = L]
LA POSKINAE WO R UL FERSURUE III?I

Gambar 6. Halaman laporan W2 per desa

Pada menu Gambar 6 dapat dibuat
laporan KDBD per desa atau laporan tahuan,
dengan cara melakukan seleksi pemilihan
minggu=ALL. Hasil laporan KDBD dapat
disgjikan pada Gambar 7.
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Gambar 7. Laporan KDBD per desa

V.l. PETA ENDEMIS DBD

Penyajian laporan dalam  bentuk
visualisasl sangat membantu dalam membaca
data, user dapat memilih menu peta endemis,
sistem akan merespon dengan menampilkan
window browser baru yang memuat halaman
peta. Service yang menangani request dari
sistem dinkes dan menyediakan warna peta desa
adalah service getPenderitaFPeta. Setelah
berhasil didapatkan nilai warna peta, langkah
selanjutnya yaitu menggabungkan dengan data
peta yang disimpan pada sistem dinkes.

Penggunaan basis data MySQL  untuk
menyimpan peta dikarenakan agar tidak
memerlukan web server lain. Dan penggunaan
file SVG dapat disisipkan kedalam file PHP
sehingga dalam pemrograman tidak mengalami
kendal a pada proses pengembangan sistem. Pada
pengujian sistem ini digunakan beberapa
browser untuk dilakukan pengujian. Pada
Gambar 8 adalah hasll visudisas peta
berdasarkan nilai IR (Incidence Rate) masing-
masing desa dengan browser mozilla firefox
yang sudah ditambahkan plugin SV G viewer.

PETA DBD DINAS KESEFHATAN KARANGANYAR

Feter:

[1]. ALT : M
F«T

abe SYVG Viewer

v
ABOUT ME
~ - @
Ko o =
e ) uu“°‘9

ser [2]. Ol - Memperbesar [3]. Ctl+Shift - Mermperkecil

NAVIGASTIPETA

<fic-® O

INCIDEN RATE

@ = 1010000
= 5-10 /10000
@ = 2-5/10000

@ = 210000

[ 0:Bebas DBD

Done

Gambar 8. Peta DBD pada browser mozlla firefox 3.6
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V.Il PENGUJAN FUNGSIONAL SISTEM

Pengujian fungsional sistem
menggunakan automation tool SOAPSonar yang
mempunyai  kemampuan menguji white box
melalui file WSDL yang merupakan model web
service dari masing-masing sistem. Sebagai
contoh dilakukan pengujian terhadap service
getlw2_puskesmas, untuk mendapatkan jumlah
kejadian berdasarkan minggu. Parameter yang di
ujikan adalah tahun kegadian dan minggu ke,
hasil capture untuk input parameter dapat dilihat
pada Gambar 9.

Input Data | Suceass Cileria

/" Request

2} URI :j hllp‘//\ocalhosl/mates\hipuskesmas_semce‘_php

getlw2_puskesmas
- thr_periksa = | 2010
i mingay = |37

— ¢
5 @ Synchranized with ML tab

L Schema Fields ‘XML | Authentication | Attachments | Tasks | Camments | (Sent Request) | Runtine Variables. |

Gambar 9. Input parameter

sPada Gambar 9 dimasukkan parameter uji
adalah tahun = 2010 dan minggu = 37, pesan
SOAP request yang dihasilkan dalam format
XML terlihat pada Gambar 10.

“Puml version="1.0" encoding="utf.8" 7>
<zoapBEnvelope
xiulng soap="httpFschemas xmlsoap orglsoaplenvelope™
xiultgxsi="httpeerewr w3 org/200 LM L3 chema-instance”
xmlns:xsd="httpeerw. w3 orgf200 1M LE chema"
xmlns:soapenc="http:fschemas xmlsoap orgfsoap/encoding™
nmlngtns="unPuskesmasService" >
<soapBody soapencodingtyle=
"httpffachemas xmlsoap orgfsoap/encoding =
“tnzgetlard_puskesmas>
<thn perikea xsitype="xsdistring" =201 0</thn_ periksa>
“minggn xeitype="xsdint">37 < mingar
<ftnsgetlwd_puskesmas>
<fzoap Body>
</soapEnvelopes]

Gambar 10. Pesan SOAP (Sent Request)

Pesan SOAP ini dikirimkan ke server
puskesmas, dengan target name space atau tns :
getLw2_puskesmas. Kemudian server puskesmas
mengembalikan nilai melalui Soap response dari
server puskesmas, dan hasilnya dapat dilihat
padatampilan Gambar 11.

<Puml version="1.0" encoding="I30-8850-1"7>
<H0AP-ENV Errvelope 30AP-
ENYV:encodingityle="httpfschemas xmlsoap orgfs oapfencoding”
alns BOAP-ENV="http:/fechemas xmlsoap. orgfsoaplenvelope™
iz xsd="http Swww w3 org/200 1ML chema"
atlnzxei=" httpeS e w3 org200 12N L3chema-instance”
xulng ZOAP-
ENC="http:/schemas xmlsoap orglsoaplencoding >
<30AP-ENV Body>
ansligetlwd puskesmasResponse |
rinlnsinsl="um PuskesmasService">
<return xsitype=" xedint"> 1< return>
<fnaligetlwl puskesmasResponse™
<f30AP-ENY:Body>
<f304P-ENV Envelope=

Gambar 11. Pesan SOAP (Response)

Nilai yang dikembalikan adalah 1 dengan type
integer. Dengan demikian pada minggu ke 37
tahun 2010 pada puskesmas tersebut terdapat 1
kejadian.

V1. KESIMPULAN

Berdasarkan pemaparan dari proses
desain, implementasi, hasil dan pengujian
dapat diperoleh beberapa kesimpulan :

1. Integrasi sistem puskesmas dengan sistem
dinas kesehatan berhasil dibangun dengan
teknologi web service dan telah dilakukan
ujicoba pada mesin yang berbeda dengan
platform bass data MySQL dan
PostGreSQL .

2. Dengan pemanfaatan auto refresh pada
sistem puskesmas dan sistem dinkes
menjadikan sistem akan lebih up-to-date
dalam menyediakan data laporan kejadian
DBD.

3. Integrasi data melalui web service yang
dipadukan dengan peta dengan SVG
menjadikan sistem lebih dinamis terhadap
perubahan data, serta dapat memberikan
informas visual strata endemis melalui
tampilan pada peta.
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